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Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT Yang 

Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan buku yang berjudul “Analisis Deviant 

Behavior Dalam Keluarga {Parenting} Terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini.  

Anak usia dini mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. 

Oleh karena itu, maka usia dini dikatakan sebagai golden age (usia 

emas) yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya. 

Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik. 

Dalam suatu keluarga terdapat hubungan timbal balikantara 

anggota keluarga sesuai dengan penerimaannya masing-masing. Dalam 

suatu keluarga dapat tumbuh rasa percaya diri, rasa kasih sayang dan 

penghargaan terhadap sesama. Dalam sosiologi terdapat perbedaan 

atara peran keluarga dan fungsi Peran menunjukkan pada apa yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok yang menduduki status tertentu. 

Buku ini diharapkan bisa menjadi tambahan referensi bagi para 

akademisi dan masyarakat pada umumnya dalam rangka menambah 

khasanah pengetahuan dan pengayaan tentang Parenting terhadap 

perkembangan anak usia dini. Penulis tentunya menyadari bahwa 

dalam penulisan buku ini masih banyak kekuarangan sehingga saran 

dan kritik diterima dengan baik. Terakhir, semoga dapat bermanfaat 

bagi semua. Aamiin. 
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BAB I  

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
 

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 disebutkan bahwa: “Anak usia dini 

adalah anak sejak lahir sampai usia enam tahun, dimana pendidikan 

yang dilakukan melalui pemberian ransangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, mereka memiliki 

pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai tingkat 

pertumbuhan dan perkembangannya. Raudhatul Athfal (RA) atau 

Tamak kanak-kanak (TK) tergolong dalam kelompok anak usia dini. 

Oleh sebab itu, anak usia dini lebih cendrung banyak bermain, maka 

belajar pada anak usia dini seolah-olah mereka bermain tetapi belajar.1 

Anak usia dini merupakan anak yang perlu banyak ditanamkan 

kemampuan dan berbagai norma yang berlaku, oleh sebab itu orangtua 

dan keluarga adalah orang pertama yang menjadi guru pada anak. 

Menurut Patmonodewo, 2anak usia dini adalah individu yang harus 

diusahakan mengembangkan seluruh segi kepribadian anak dalam 

rangka menjembatani pendidikan dalam keluarga ke pendidikan 

sekolah. Menurut Suryana anak usia dini adalah: “Anak yang 

dipandang sebagai individu yang baru mulai mengenal dunia, ia belum 

mengetahui tatakrama, sopan santun, aturan, norma, etika dan berbagai 

hal tentang dunia, Ia juga sedang belajar berkomunikasi dengan orang 

lain dan belajar memahami orang lain, anak perlu dibimbing agar 

memahami tentang dunia dan juga isinya”.3 

 
1 Yuliani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Indeks, 2012), 

halaman 12 
2 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta. 

2013),halaman 5 
3 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Stimulasi & Aspek Perkembangan 

Anak, (Jakarta: Kencana, 2016), haaman.83. 
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Anak usia dini bagaikan kertas yang masih banyak lembaran 

kosong yang harus di isi. Oleh sebab itu, anak usia dini memerlukan 

banyak sekali pengembangan yang harus di miliki oleh anak usia dini. 

Menurut NAECY (National association for The Educatioal of young 

Children) yang dikutip Susanto bahwa “Anak usia dini adalah usia nol 

sampai delapan tahun, yang tercakup dalam program pendidikan di 

taman penitipan anak oleh keluarga (family child care home), 

pendidikan pra sekolah baik swasta maupun negeri, dan anak yang 

masih duduk di bangku Taman Kanak-kanak (TK).4 

Berdasarkan uraian sejumlah pendapat tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun 

atau anak yang masa pertumbuhannya dan perkembangannya begitu 

pesat atau anak yang belum memasuki sekolah dasar. Masa ini 

merupakan masa penentu bagi masa depan anak, jika anak tidak 

diberlakukan dengan baik, maka kedepan anak akan terbentuk sperti 

pembentukan anak di usia dini. 

 

B. KARAKTERISTIK ANAK USIA DINI 

Anak usia dini mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. 

Oleh karena itu, maka usia dini dikatakan sebagai golden age (usia 

emas) yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya. 

Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik. Secara lebih rinci 

akan diuraikan karakteristik anak usia dini sebagai berikut:5 

1) Usia 0-1 tahun. Pada masa bayi perkembangan fisik mengalami 

kecepatan luar biasa, paling cepat dibanding usia selanjutnya. 

Berbagai kemampuan dan keterampilan dasar dipelajari anak 

pada usia ini. Beberapa karakteristik anak usia bayi yaitu 

mempelajari keterampilan motorik mulai berguling, merangkak, 

duduk, berdiri dan berjalan. Mempelajari keterampilan 

menggunakan panca indera, seperti melihat atau mengamati, 

meraba, mendengar, mencium dan mengecap dengan memasukkan 

 
4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2011), halaman. 7 
5 Djoko,dkk, Kompendium Paud, (Depok: Prenada Media Group, 2017), 

halaman.12-18 
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setiap benda ke mulutnya. Mempelajari komunikasi sosial. Bayi 

yang baru lahir telah siap melaksanakan kontrak sosial dengan 

lingkungannya. Komunikasi responsif dari orang dewasa akan 

mendorong dan memperluas respon verbal dan non verbal bayi. 

2) Usia 2-3 tahun. Anak pada usia ini memiliki beberapa kesamaan 

karakteristik dengan masa sebelumnya. Secara fisik anak masih 

mengalami pertumbuhan yang pesat. Beberapa karakteristik 

khusus yang dilalui anak usia 2-3 tahun antara lain anak sangat 

aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya. Anak 

memiliki kekuatan observasi yang tajam dan keinginan belajar 

yang luar biasa. Eksplorasi yang dilakukan oleh anak terhadap 

benda-benda apa saja yang ditemui merupakan proses belajar yang 

sangat efektif. Motivasi belajar anak pada usia tersebut menempati 

grafik tertinggi dibanding sepanjang usianya bila tidak ada 

hambatan dari lingkungan. Anak mulai mengembangkan 

kemampuan berbahasa. Diawali dengan berceloteh, kemudian satu 

dua kata dan kalimat yang belum jelas maknanya. Anak terus 

belajar dan berkomunikasi, memahami pembicaraan orang lain dan 

belajar mengungkapkan isi hati dan pikiran. Anak mulai belajar 

mengembangkan kemampuan berbahasa. Diawali dengan 

berceloteh, kemudian satu dua kata dan kalimat yang belum jelas 

maknanya. Anak terus belajar dan berkomunikasi, memahami 

pembicaraan orang lain dan belajar mengungkapkan isi hati dan 

pikiran. Anak mulai belajar mengembangkan emosi. 

Perkembangan emosi anak didasarkan pada bagaimana lingkungan 

memperlakukan dia. Sebab emosi bukan ditemukan oleh bawaan 

namun lebih banyak di pengaruhi lingkungan. 

3) Usia 4-6 tahun. Anak usia 4-6 tahun memiliki karakteristik antara 

lain berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif 

melakukan berbagai kegiatan. Hal ini bermanfaat untuk 

mengembangkan otot-otot kecil maupun besar. Perkembangan 

bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu memahami 

pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya 

dalam batas batas tertentu. Perkembangan kognitif (daya pikir) 

sangat pesat, ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak yang luar 

biasa terhadap lingkungan sekitar. Hal itu terlihat dari seringnya 
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anak menanyakan segala sesuatu yang dilihat. Bentuk permainan 

anak masih bersifat individu, bukan permainan sosial. Walaupun 

aktifitas bermain dilakukan anak secara bersama. 

4) Usia 7-8 tahun. Karakteristik perkembangan anak usia 7-8 tahun 

antara lain perkembangan kognitif anak masih berada pada masa 

yang cepat. Segi kemampuan, secara kognitif anak sudah mampu 

berpikir bagian perbagian. Artinya anak sudah mampu berpikir 

analisis dan sintesis, deduktif dan induktif. Perkembangan sosial 

anak mulai ingin melepaskan diri dari otoritas orangtuanya. Hal ini 

ditunjukkan dengan kecenderungan anak untuk selalu bermain di 

luar rumah bergaul dengan teman sebaya. Anak mulai menyukai 

permainan sosial. Bentuk permainan yang melibatkan banyak 

orang dengan saling berinteraksi. Perkembangan emosi anak sudah 

mulai berbentuk dan tampak sebagai bagian dari kepribadian anak. 

Menurut Aisyah anak usia dini mempunyai karakteristik yang 

khas, baik secar fisik, sosial, moral, dan sebagainya, yaitu: 

Memiliki rasa ingin tahu yang besar, Merupakan pribadi yang unik, 

Suka berfantasi dan berimajinasi, Masa paling potensial untuk 

belajar, Menunjukan sikap egosentris dan Memiliki rentang daya 

konsentrasi yang pendek.6 

Anak usia dini suka berfantasi dan berimajinasi. Hal ini penting 

bagi pengembangan kreativitas dan bahasanya. Anak usia dini suka 

membayangkan suatu hal melebihi kondisi yang nyata. Salah satu 

khayalan anak misalnya kardus dapat dijadikan mobil-mobilan. 

Menurut Berg dalam Sukardi, “Rentang perhatian anak usia 5 tahun 

untuk dapat duduk tenang memperhatikan sesuatu adalah sekitar 10 

menit, kecuali hal-hal yang biasa membuatnya senang, anak sering 

merasa bosan dengan satu kegiatan lain yang dianggapnya lebih 

menarik”. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik anak usia dini mengalami perubahan-perubahan sesuai 

dengan perkembangan anak. Hal itu menjadi sesuatu hal yang unik, 

karena rasa ingin tahu anak yang cukup tinggi tentang apa yang dilihat, 

didengar, dan dirasakan.7 

 
6 Siti Aisyah dkk, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak 

Usia Dini, (Jakarta, Universitas Terbuka, 2010), halaman. 14-19. 
7 Sukrdi Surya Brata, Anak Usia Dini, (Bandung: Expotindo, 2011), hal.aman 4. 
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